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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of intellectual capital efficiency on
company performance. The independent variable used in this study is the
substance proxies of the forming of intellectual capital efficiency, namely human
capital as measured by the ratio of HCE, structural capital measured by the SCE
ratio, and physical and financial capital. measured using the SCE ratio. The
dependent variable used is company performance which is measured by using a
proxy for return on assets.

The population in this study are companies listed on the Indonesia,
Malaysia and Thailand Stock Exchanges in 2015-2017. The sampling method in
this study was purposive sampling. The criteria of the company used are
manufacturing companies in the year concerned, issuing complete financial
statements after being audited with the accounting period ending on December
31. The total sample in this study was 968 company samples. The analysis test
used in this study is ordinary least square regression analysis.

The results of the regression analysis indicate that: (1) human capital
efficiency (HCE) has a positive significant effect on company performance (ROA).
(2) structural capital efficiency (SCE) has a significant positive effect on company
performance (ROA). (3) capital employed efficiency (CEE) has a significant
positive effect on company performance (ROA).

Keyword : Intellectual Capital Efficiency, Human Capital Efficiency (HCE),

Structural Capital Efficiency (SCE), Capital Employed Efficiency
(CEE), Return on Assets (ROA)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari efisiensi modal
intelektual terhadap kinerja perusahaan. Variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah proksi substansi dari pembentuk efisiensi modal
intelektual yaitu modal manusia (human capital) yang diukur dengan rasio HCE,
modal struktural (structural capital) yang diukur dengan rasio SCE, dan modal
fisik dan keuangan (capital employed) yang diukur dengan menggunakan rasio
SCE. Variabel dependen yang digunakan adalah kinerja perusahaan yang diukur
dengan mengunakan proksi rasio profitabilitas (Return on assets).

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia, Malaysia, dan Thailand tahun 2015-2017. Metode sampling
dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Kriteria perusahaan yang
digunakan merupakan perusahaan manufaktur pada tahun bersangkutan,
menerbitkan laporan keuangan secara lengkap setelah diaudit dengan periode
akuntansi berakhir pada 31 Desember. Total sampel dalam penelitian ini adalah
978 sampel perusahaan. Uji analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi ordinary least square.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa: (1) efisiensi modal manusia
(HCE) berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja perusahaan (ROA). (2)
efisiensi modal strukrural (SCE) berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja
perusahaan (ROA). (3) efisiensi modal fisik dan keuangan (CEE) berpengaruh
signifikan positif terhadap kinerja perusahaan (ROA).

Kata Kunci : Efisiensi Modal Intelektual, Efisiensi Modal Manusia (HCE),

Efisiensi Modal Struktural (SCE), Efisiensi modal fisik dan
keuangan (CEE), Kinerja perusahaan, Return on Assets (ROA).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Globalisasi mengubah cara pandang manajemen perusahaan terhadap
pengembangan bisnisnya. Perkembangan bisnis saat ini tidak lagi bertumpu pada
aset yang bersifat fisik melainkan pada kemampuan perusahaan mengelola
symber daya pengetahuan yang dimiliki. Sumber daya pengetahuaan digunakan
manajemen perusahaan saat ini untuk menciptakan berbagai inovasi terhadap
berbagai produk yang dikembangkan. Sawarjuwono dan Kadir (2003)
berpendapat pada saat ini perusahaan menitikberatkan pengembangan sumber
daya pengetahuan dengan merubah strategi bisnisnya menjadi berbasis
pengetahuan (knowledge based business) .

Perusahaan menciptakan berbagai produk mengandalkan kemampuannya
menyediakan modal yang bersifat konvensional lebih besar dibandingkan
perusahaan pesaingnya. Modal yang bersifat konvensional dikategorikan sebagai
modal dasar yang dapat dimiliki oleh semua perusahaan, dan memiliki
karakteristik mudah untuk ditiru. Menurut Sawarjuwono dan Kadir (2003) modal
fisik dan keuangan menjadi kurang material dibandingkan kepada modal yang
bertumpu pada pengetahuan di dalam persaingan bisnis dan mencapai keunggulan
bersaing perusahaan.

Di dalam penggolongan aset perusahaan, ilmu pengetahuan merupakan
komponen aset tak berwujud perusahaan. Karakteristik Aset tak berwujud berbeda

dengan aset berwujud karena merupakan aset yang sulit untuk diukur. Namun,



aset tak berwujud dapat memberikan keunggulan bersaing bagi perusahaan karena
karakteristik aset tak berwujud di setiap perusahaan berbeda-beda (Chen et al,
2005). Perbedaan karakteristik aset tak berwujud di setiap perusahaan dikarenakan
strategi pengelolaan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan memiliki
kebijakan yang berbeda. Pengelolaan aset tak berwujud yang baik akan
memberikan keunggulan bagi perusahaan berupa peningkatan value dan
berdampak pada meningkatnya nilai pasar perusahaan tersebut (Chen et al, 2005).

Perkembangan ekonomi saat ini memaksa perusahaan untuk memperhatikan
aset tak berwujud yang dimiliki karena aset tersebut mempengaruhi Kinerja
perusahaan dan memberikan keunggulan kepada perusahaan (Chen et al, 2005;
Joshi et al, 2013). Hong (2007) berpendapat bahwa modal intelektual kini dirujuk
sebagai faktor penyebab kesuksesan bagi perusahaan dalam meningkatkan kinerja
perusahaan. Modal intelektual dapat menjadi indikator utama dalam mencapai
kemampuan bersaing dengan pesaingnya.

Modal intelektual dikategorikan sebagai aset tak berwujud perusahaan.
Perkembangan modal intelektual di Indonesia mulai berkembang sejak penerapan
PSAK Nomor 19 yang membahas mengenai Aset Tak Berwujud (Solechan,
2017). Inti dari isi peraturan tersebut mengungkapkan bahwa sumber daya yang
dapat menghasilkan keuntungan bagi perusahaan yang digunakan pada masa lalu
dan dapat memberikan keuntungan di masa depan dapat dikategorikan sebagai
aset. Praktek di lapangan menunjukkan bahwa selain aset berwujud, perusahaan
menggunakan aset tak berwujud sebagai strategi dalam meningkatkan keunggulan

bersaing dan keuntungan (Solechan, 2017). Perusahaan mengeluarkan modal di



dalam pengembangan ilmu pengetahuan atas teknologi, desain sistem produksi,
pelatihan pegawai sehingga berdampak pada peningkatan nilai tambah bagi
perusahaan (Chen et al, 2005; Nimtrakoon, 2015; Solechan, 2017).

Ekowati (2012) berpendapat bahwa pada saat ini kemampuan perusahaan
dalam mengelola modal intelektual menjadi jauh lebih menentukan keberhasilan
bisnis perusahaa dibandingkan perusahaan terfokus pada peningkatan investasi
pada aset yang bersifat berwujud. Petty dan Guthrie (2000) berpendapat salah satu
pendekatan yang digunakan dalam mengukur aset tak berwujud perusahaan
dengan menghitung modal intelektual yang dimiliki perusahaan. PSAK Nomor 19
tentang aset tak berwujud hanya mengungkapkan definisi dan karakteristikd ari
aset tak berwujud, termasuk di dalamnya modal intelektual. Namun peraturan
tersebut belum mengatur secara jelas mengenai metode pengukuran dari nilai
modal intelektual. Oleh karena itu, untuk mengukur modal intelektual
menggunakan nilai efisiensi modal intelektual yang dipelopori oleh Pulic (1999)
dan Bontis (2000). Secara umum, elemen utama dari modal intelektual yaitu
modal manusia (human capital), modal struktural (struktural capital), dan modal
relasional (relational capital) (Bontis et al, 2000).

Modal manusia merupakan bagian dari modal intelektual yang memiliki
kemampuan untuk meningkatkan kemampuan perusahaan dan memiliki
kemampuan untuk mencapai efisiensi di dalam proses operasional perusahaan.
Modal manusia diproksikan terhadap kepemilikan pengetahuan dan pengalaman
yang dimiliki oleh pegawai perusahaan. Riahi-Belkoui (2003) berpendapat modal

manusia dapat menghasilkan inovasi baik produk maupun pelayanan baru atau



dapat memperbaiki proses bisnis. Oleh karena itu, Bontis et al (2000) berpendapat
bahwa modal manusia merupakan kumpulan pengetahuan yang dimiliki setiap
individu dari organisasi yang diproksikan oleh kemampuan pengetahuan yang
dimiliki oleh karyawannya.

Modal struktural digunakan dalam memfasilitasi proses rutinitas karyawan
dalam melakukan kegiatan operasional di dalam perusahaan. Bontis (2000)
berpendapat bahwa modal struktural merupakan kemampuan perusahaan dalam
menyediaan hardware, software dan database yang mendukung proses
operasional perusahaan. Modal struktural merupakan wadah yang mendukung
kinerja operasional karyawan dan sebagai penghubung modal manusia dalam
membentuk nilai keseluruhan menjadi modal intelektual. Meskipun karyawan
memiliki tingkat intelektual yang baik, namun jika tidak didukung oleh sarana
yang memadai yang digunakan untuk mendukung penerapan inovasi dan
kreativitas yang dibuat oleh karyawan, maka kemampuan tersebut tidak akan
menghasilkan modal intelektual.

Modal relasional adalah pengetahuan yang berguna sebagai penghubung
komunikasi perusahaan terhadap pelanggan, pemasok, pemerintah, pasar, dan
hubungan baik dengan perusahaan lain (Bontis, 2000). Modal relasional
merupakan kemampuan yang dimiliki perusahaan untuk memiliki hubungan baik
dengan pemasok, mengidentifikasi pasar yang ingin dibidik dan memposisikan
perusahaan di dalam pasar. Hal ini dapat tercipta melalui pengetahuan karyawan
yang diproses dengan modal struktural yang akhirnya menghasilkan hubungan

yang baik dengan pihak luar (Widyaningrum,2004).



Peran yang dimiliki modal intelektual berdampak pada perkembangan
persaingan bisnis yang semakin kompetitif dan penggunaan teknologi yang
semakin maju. Nilai ekonomis dan keunggulan kompetitif sebuah organisasi
ekonomi terletak pada kepemilikan dan pemanfaatan secara efektif sumber daya
organisasi yang mampu menambah nilai (valuable), bersifat jarang dimiliki
(unique), sulit untuk ditiru (imperfectly immitable / hard to copy), dan tidak
tergantikan oleh sumber daya lain (non-substitutable)” (Riahi-Belkaoui, 2003,
Bontis et al, 2000).

Keunggulan bersaing merupakan salah satu indikator keberhasilan dalam
persaingan bisnis. Keberhasilan persaingan bisnis diperoleh dengan menciptakan
keunggulan bersaing dan mempertahankan keunggulan tersebut. Barney (1984)
berpendapat keunggulan bersaing dapat diperoleh dengan menerapkan strategi
operasional yang menggunakan semaksimal mungkin keunggulan yang dimiliki
internal perusahaan, beradaptasi dengan lingkungan eksternal dengan merespon
keinginan dari lingkungan sekitar dan meminimalisir ancaman dari luar. Selain
itu, Cheng et al (2010) berpendapat bahwa keunggulan bersaing perusahaan
diperoleh dari kemampuan perusahaan untuk menyusun dan menggunakan
berbagai sumber daya yang dimiliki perusahaan.

Pengembangan modal intelektual lebih penting dalam strategi bisnis saat ini
dikarenakan modal intelektual dapat memberikan keunggulan bersaing yang
bersifat berkelanjutan. Menurut Bontis et al (2000) perusahaaan mengalihkan

fokus utamanya pada pengembangan aset berwujud namun fokus utama



perusahaan tertuju kepada pengembangan aset pengetahuan yang dimiliki secara
maksimal agar terciptanya keunggulan bersaing berkelanjutan.

Manfaat yang diperoleh perusahaan apabila telah memiliki keungguulan
bersaing akan menghasilkan nilai perusahaan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kompetitornya. Hal ini sesuai dengan teori resource based yang
menyatakan bahwa apabila perusahaan memanfaatkan modal yang dimiliki secara
maksimal akan menghasilkan keunggulan bersaing. Perusahaan dikategorikan
sebagai perusahaan yang unggul apabila perusahaan dapat meningkatkan nilai
penggerak ekonomi dan unggul terhadap rata rata industri yang serupa dengan
memaksimalkan sumber daya yang dimiliki.

Memaksimalkan modal intelektual yang bersifat modal internal perusahaan
sebagai penggerak dalam menciptakan keunggulan bersaing yang dimiliki oleh
perusahaan sesuai dengan pendekatan teori resource based view. Teori RBV
menjelaskan mengenai pendekatan perusahaan dalam memanfatkan sumber daya
yang dimiliki menjadi salah satu strategi dalam mencapai keunggulan bersaing.
Keunggulan bersaing sebuah perusahaan terletak pada kepemilikan dan
pemanfaatan secara efektif sumber daya yang mampu menambah nilai (valuable),
langka (rare), sulit untuk ditiru (imperfectly immitable) dan tidak tergantikan oleh
sumber daya lain (non substituable) (Barney, 1984). Bontis (2000) berpendapat
modal intelektual jika dimanfaatkan secara maksimal akan mencapai keunggulan
kompetitif karena bersifat langka dan spesifik. Modal intelektual dapat
menentukan daya saing kinerja perusahaan saat ini dan masa depan serta

pertumbuhan nilai perusahaan (Cheng et al, 2005). Hal ini menunjukkan bahwa



keunggulan bersaing yang diciptakan melalui penggunaan secara maksimal dari
modal intelektual dapat mempengaruhi Kinerja perusahaan

Kinerja perusahaan merupakan proksi yang digunakan untuk menunjukkan
tingkat efektivitas perusahaan dalam mengelola aset yang dimiliki. Pengukuran
kinerja perusahaan diperlukan untuk melakukan penlaian kembali kinerja dan
evaluasi yang menghasilkan data yang digunakan untuk indikator pengambilan
keputusan. Para pengguna informasi dapat menggunakan rasio keuangan untuk
mengukur Kinerja perusahaan seperti rasio likuiditas, rasio leverage, dan rasio
profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan salah satu rasio yang sering
digunakan dalam pengambilan keputusan dan evaluasi Kinerja perusahaan.
Shapiro (1991) berpendapat bahwa rasio ini cocok digunakan untuk mengukur
efektivitas dan mengevaluasi kinerja manajemen dalam menjalankan usaha bisnis
dan produktivitasnya dalam mengelola aset-aset perusahaan secara keseluruhan.

Setiap perusahaan memiliki sumber daya yang bersifat unik, skill yang
berbeda-beda, solusi dalam memecahkan masalah yang dihadapi dan ide-ide yang
berbeda beda sehingga dapat menjadi indikator utama dalam menciptakan
keunggulan kompetitif. Untuk dapat meraih keunggulan kompetitif, diperlukan
kesesuaian antara strategi bersaing dengan jenis sumberdaya yang digunakan.
Istianingsih (2012) berpendapat modal intelektual lebih berpengaruh terhadap
struktur dan strategi organisasi dibandingkan dengan modal yang berasal dari
aktivitas pasar modal. Kesetaraan diantara pemilihan strategi bersaing perusahaan
dengan mengandalkan modal intelektual sebagai modal unik yang dimiliki

perusahaan, diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan.



Chen et al (2005) melakukan penelitian mengenai pengaruh efisiensi modal
intelektual terhadap kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan manufaktur di
Taiwan. Chen et al (2005) berpendapat bahwa modal intelektual memberikan
keunggulan bersaing kepada perusahaan sehingga dapat memberikan dampak
positif terhadap kinerja perusahaan menjadi lebih baik dan dapat meningkatkan
kinerja perusahaan. Cheng et al (2010) meneliti pengaruh efisiensi modal
intelektual sebagai indikator modal kompetitif perusahaan terhadap Kinerja
perusahaan yang bergerak pada industri pelayanan kesehatan di Amerika Serikat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang bergerak di sektor jasa
industri  pelayanan kesehatan harus memperhatikan faktor kemampuan
pegawainya di dalam melakukan pekerjaannya dikarenakan pegawai yang
terampil akan mempermudah pelayanan dan memberikan dampak positif terhadap
peningkatan keuntungan yang diperoleh perusahaan. Nimtrakoon (2015)
melakukan penelitian mengenai pengaruh kinerja modal intelektual yang
diproksikan dengan VAIC terhadap kinerja keuangan perusahaan yang bergerak
pada sektor teknologi di di lima negara di ASEAN yaitu Indonesia, Malaysia,
Singapura, Thailand, dan Filipina. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa
secara umum kinerja modal intelektual berpengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan.

Berdasarkan penjelasan di atas maka penelitian ini merupakan replikasi dari
penelitian Nimtrakoon (2015) dengan meneliti pengaruh kinerja modal intelektual
terhadap Kkinerja perusahaan yang terdaftar di negara Indonesia, Malaysia, dan

Thailand. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pengunaan



sampel data dengan jangka waktu tiga tahun, menggunakan perusahaan pada
sektor manufaktur, dan penelitian ini berfokus pada substansi dari komponen
efisiensi modal intelektual, yaitu efisiensi modal manusia (human capital
efficiency), efisiensi modal stuktural (structural capital efficiency) dan efisiensi
dari modal fisik dan keuangan (capital employed efficiency). Penelitian ini
menggunakan sampel kuantitatif dari laporan tahunan yang dipublikasikan pada
sektor perusahaan manufaktur.

Alasan penggunaan sektor industri manufaktur di dalam penelitian ini yaitu
jumlah perusahaan yang lebih besar dibandingkan dengan sektor lainnya sehingga
dapat menggambarkan kondisi ekonomi makro suatu negara, dan sektor
manufaktur merupakan sektor yang berpoduksi secara berkesinambungan
sehingga perlu menggunakan modal yang optimal agar dapat bersaing dengan
perusahaan lainnya. Sektor manufaktur dituntut untuk menggunakan sumber daya
fisik dan keuangan secar optimal agar dapat memberikan karakteristik yang
berbeda dengan perusahaan pesaing. Sektor manufaktur cenderung memiliki
bentuk sumber daya fisik yang sama sehingga manajemen perusahaan harus
berupaya untuk meningkatkan nilai keunikan produk yang diciptakan agar tetap
dapat bersaing dengan perusahaan pesaing. Dengan nilai modal fisik dan
keuangan yang cukup besar apabila tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan
keruguian yang cukup besar bagi perusahaan tersebut. Oleh karena itu,
manajemen di dalam perusahaan sektor manufaktur perlu mengembangkan modal
yang bersifat tidak berwujud, yaitu modal intelektual agar perusahaan tersebut

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik di dalam mengelola
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sumber daya yang dimiliki perusahaan. Seusia dengan pandangan teori resource
based , perusahaan dituntut untuk memaksimalkan sumber daya yang dimiliki

agar dapat terus bersaing dengan perusahaan lain.

1.2 Rumusan Masalah

Globalisasi mengubah cara pandang manajemen perusahaan terhadap
pengembangan bisnisnya. Perkembangan bisnis saat ini tidak lagi bertumpu pada
aset yang bersifat fisik me;ainkan pada kemampuan perusahaan mengelola
symber daya pengetahuan yang dimiliki. Sumber daya pengetahuaan digunakan
manajemen perusahaan saat ini untuk menciptakan berbagai inovasi terhadap
berbagai produk yang dikembangkan. Oleh karena itu pada saat ini perusahaan
menitikberatkan pengembangan sumber daya pengetahuan dengan merubah
strategi bisnisnya menjadi berbasis pengetahuan (knowledge based business).

Sawarjuwono dan Kadir (2003) berpendapat bahwa modal intelektual
merupakan kombinasi dari sumber daya perusahaan yang saling terkait antara
ilmu pengetahuan dan penerapan teknologi pada proses operasional. Pulic (2000)
berpendapat bahwa modal intelektual dipandang sebagai sumber daya
pengetahuan yang berperan dalam peningkatan keunggulan bersaing perusahaan.
Perusahaan yang telah mencapai keunggulan bersaing maka perusahaan tersebut
dapat bersaing dengan perusahaan lain secara berkelanjutan. Indikator perusahaan
memiliki keunggulan bersaing yaitu perusahaan tersebut berkembang dengan
menghasilkan berbagai produk dan jasa yang unik dan beragam sehingga dapat

memberikan kepuasan yang lebih besar kepada pelanggan.
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Modal intelektual terdiri dari tiga komponen utama, yaitu modal manusia,
modal struktural, dan modal relasional. Karakteristik modal intelektual cenderung
merupakan aset tak berwujud karena modal intelektual tidak memiliki wujud
secara fisik, penilaian secara moneter pada pencatatan akuntansi cenderung sukar,
dan sulit utuk ditiru oleh pesaing (Sawarjuwono dan Kadir, 2003). Secara umum
modal intelektual berisi tentang kemampuan karyawan dalam menyelesaikan
masalah, inovasi, penciptaan budaya perusahaan, dan memberikan pelayanan yang
maksimal kepada pelanggan. Oleh karena itu, sifat modal intelektual yang unik
tersebut tidak dapat ditiru oleh pesaing.

Dari perumusan masalah yang dibahas di atas, maka muncul pertanyaan
masalah sebagai berikut :

1. Apakah human capital efficiency (HCE) berpengaruh positif terhadap

Kinerja perusahaan ?
2. Apakah structural capital efficiency (SCE) berpengaruh positif terhadap
Kinerja perusahaan ?
3. Apakah capital employed efficiency (CEE) berpengaruh positif terhadap
Kinerja perusahaan ?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian dari rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini
adalah :

1. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh human capital

efficiency terhadap Kinerja perusahaan pada perusahaan sektor
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manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Malaysia, dan
Thailand.

2. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh structural capital
efficiency terhadap Kkinerja perusahaan pada perusahaan sektor
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Malaysia, dan
Thailand.

3. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh capital employed
efficiency terhadap Kinerja perusahaan pada perusahaan sektor
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Malaysia, dan

Thailand.

Manfaat penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

1. Sebagai sumber literatur yang dapat digunakan untuk bahan referensi
yang dapat menambah pemahaman mengenai modal intelektual;

2. Sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan manajemen
yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya modal intelektual yang
berkaitan dengan pengelolaan sumber daya perusahaan;

3. Memberikan informasi kepada akademisi mengenai manfaat dari modal
intelektual khusunya manfaat dari modal manusia, modal struktural dan
capital employed terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Sistematika Penulisan

Sistematikan dari penulisan penelitian ini adalah :

BAB I PENDAHULUAN



BAB Il :

BAB Il :

BAB IV :

BAB V
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Bab ini menguraikan mengenai latar belakang penelitian,
perumusan masalah, tujuan penelitian,manfaat penelitian,
dan sistematika penulisan.

TELAAH PUSTAKA

Bab ini menguraikan landasan teori yang digunakan dalam
penelitian, penelitian terdahulu yang terkait dengan
permasalahan yang diteliti, kerangka pemikiran, dan
hipotesis penelitian.

METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan mengenai variabel penelitian dan
definisi operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data, model analisis
regresi, dan metode analisis.

HASIL DAN ANALISIS

Bab ini menguraikan mengenai deskripsi objek penelitian,
analisis data, dan interpretasi hasil.

PENUTUP

Dalam bab ini dikemukakan kesimpulan yang diperoleh
berdasarkan hasil pengujian hipotesis, selain itu juga berisi

saran dan keterbatasan di dalam penelitian ini.



